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KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep yaitu gambaran antar variabel yang disusun berdasarkan

teori (Anggreni, 2022). Berikut kerangka konsep dalam penelitian ini dapat seperti

gambar 1 di bawah ini:
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B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian

Variabel yaitu karakteristik suatu objek pilihan guna memperoleh jawaban
yang dirumuskan menjadi suatu keluaran penelitian (Sahir, 2021). Dalam penelitian
ini terdapat dua variabel yaitu:
a. Variabel bebas

Variabel independent atau variabel bebas. Variabel bebas mempengaruhi
variabel lain dan penyebab perubahan variabel lain (Sahir, 2021). Dalam penelitian
ini variabel bebasnya adalah dukungan keluarga.
b. Variabel terikat

Variabel dependent dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, variabel terikat yaitu akibat
dari variabel bebas (Sahir, 2021). Dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu
motivasi pemeriksaan VA pada WUS.
2. Definisi operasional

Definisi operasional merupakan definisi sifat variabel yang bisa dicermati
selain peneliti untuk dapat dicoba (Syahza, 2021). Definisi operasional harus
mampu menjelaskan apa arti variabel dan bagaimana cara pengukuran spesifik
variabel yang tercantum nama variabel, penjelasan variabel, alat dan metode
pengukuran, pengukuran dan hasil pengukuran (Abdullah dkk., 2022). Dibawah ini

tabel definisi operasional sebagai berikut.
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Tabel 2
Definisi Operasional Hubungan Dukungan Keluarga dengan Motivasi
Pemeriksaan IVA pada WUS sebagai Deteksi Dini Kanker Serviks di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas | Dinas Kesehatan Kecamatan
Denpasar Selatan Tahun 2025

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional
1 2 3 4 5
Dukungan Hasil pengukuran Kuesioner 1. Dukungan Ordinal
keluarga tingkat dukungan dukungan keluarga
keluarga yang keluarga tinggi
dinilai berdasarkan 75%-
aspek-aspek 100%
dukungan keluarga 2. Dukungan
yaitu dukungan keluarga
emosional, sedang
dukungan 55%-74%
instrumental, 3. Dukungan
dukungan keluarga
informasional, dan rendah
dukungan penilaian <55%

atau penghargaan
yang dirangkum
dalam

bentuk kuesioner

Motivasi Hasil pengukuran Kuesioner 1. Motivasi Ordinal
pemeriksaan  tingkat motivasi motivasi kuat 75%-
IVA pada yang didapatkan 100%
WUS dari dalam diri 2. Motivasi
atau luar diri sedang
individu yang 55%-74%
mengarahkan 3. Motivasi
untuk melakukan lemah
pemeriksaan IVA <55%

yang dirangkum
dalam bentuk
kuesioner

C. Hipotesis
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, Hupo berarti bawah dan Thesis berarti

teori atau pernyataan. Jadi hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah
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keakuratannya sehinga harus dinyatakan keakuratannya (Pasaribu dkk., 2022).
Hipotesis yaitu respon sementara didasarkan teori yang relevan dan pemikiran logis
belum terbukti berdasarkan fakta empiris (Abdullah dkk., 2022). Hipotesis pada
penelitian ini yaitu ada hubungan dukungan keluarga dengan motivasi pemeriksaan

IVA pada WUS sebagai deteksi dini kanker serviks.
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